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Abstrak 

Salah satu masalah pada ternak domba adalah cacingan (haemonchosis) yang disebabkan oleh 
nematoda Haernonchus contortus. Pada umumnya pengendalian penyakit tersebut dilakukan secara 
kimia dengan menggunakan anthelmintika. Penelitian pengendalian secara biologi (hayati), telah 
dilakukan dengan menggunakan cendawan Duddingtonia flagrans dan Saccharon~yces cerevisiae. 
Penelitian tersebut dilakukan melalui 2 percobaan sebagai berikut; Percobaan I. Duapuluh ekor domba 
dibag ke dalam 4 kelompok. Masing-masing kelompok (5 ekor domba) selama 5 minggu diperlakukan 
sebagai berikut; A. Tidak diberi perlakuan (kontrol), B. Diberi perlakuan 1 x 10%pora D. flagrans, C. 
Diberi perlakuan 1 x 10"pora S. cereuisae, D. Lliberi perlakuan 1 x 10"pora D. flagrans dan 1 x 10" 
sporaS, cerevisae. Percobaan 11. Dilakukan dengan menggunakan lima ekor domba yang tidak terinfeksi 
H, contortus (EPG=O). Setiap ekor domba diberi perlakuan sebagai berikut; A. Diberi 1 x 1G6 D. flagrans; 
B .  Diberi 1 x lo7 D. flagrans ; C. Diberi 1 x 10%. cereuisiae; D. Diberi 1 x S. cerevisiae: dan E. Tidak 
diberi perlakuan (kontrol). Percobaan dilakukan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 5 
ulangan. Hasil percobaan I menunjukkan bahwa jumlah larva H. contortus pada domba yang diberi 
perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan dengan koritrol. Hasil percobaan I1 menunjukkan 
bahwa larva H. contortusl gram tinja pada domba yang diberi perlakuan, nyata lebih rendah IP< 0,051 
dibanding dengan kontrol. Dari percobaan ini dapat disimpulkan bahwa D. firagrans dan S. cerevisiae 
rnampu rnengurangi (mereduksi) populasi larva nematoda H. contortus pada domba. 
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Abstract 

One of the problems in sheep is worm disease (haemonchosis) caused by Haemonchus contortus 
nematode. Commonly the control of the disease is done by using anthelmintic chemical. The biological 
control was done by using Duddingtonia flagruns and Saccharomyces cerevisiae funs. This research 
was done in two experiments as followed; the first experiment. 20 Sheep were divided into 4 groups. Each 
group (5 sheep) for 5 weeks was treated following; A. group as the control; B. group was givenlx106 D. 
flagrans; C. group was given 1x10". cerevisiae; and D. group was given lx10W. flagrans, and 1x10". 
cerevisiae. The second experiment was done by using uninfected 5 sheep with (nil) EPG ofH. contortus. 
Each sheep was treated in the following; A. sheep was given lx lo6 LID. flagruns ; B. sheep was gwen 1 x 
lQ7 D. flngmns; C. sheep was given 1 x lo6 S. cerevisiae; D. sheep was given 1 x 1012 S. cerevisiae and 
E, sheep was as the control. The experiment was done in complete random design (CRD). The first 
experiment result showed that the number o f  H. contortus l apae  in sheep treated was not differ 
significantly IP>0.05) compared to the control. The result of the second experiment showed that number 
of H, contortus larvae in gram in feces in sheep treated was significantly lower (Pe0.05) compared to the 
control. From this experiment it can be concluded that  D. flagrans and S. cerevisiae can reduce H. 
contortus larvae in sheep. 
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